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Abstuact
Dalam suatu proses produksi ada beberapa faktor pendukung yang Wnting
diantaranya adalah kctercediaan bahan baku. llntuk noniamin bahwa bahan

baku yaig dipesan dari supliet flemmuhi stnndar yang- diinginkan

prrutoir*i, m.aka perlu dilakukan malunsi secara periodik' Eoaluasi
'berdasarkan 

pada konsistensi para supplier dalam memenuhi persyaratan yang

telah ditetapkan perusahaan. Belum adanya sistem p*usahtan dalnm

mengeoaluasi supplitr -suppti* y ang memiliki petfyryan.si 
.y 

ayt beruariasi

*rigokibotkon adanya permasalahtn yang seing dilwdapi pihak perusahaan'

trpiti kuolitot bahan baku yang kurang baik , pmgiriman 
.bahan 

baku yang

tidak tepat waktu, jumlah Uinai tatcu yang dikiim oleh pihak supplier tidak

sesuai iengan yang telah disEakati sebelumnya dan sebagainya' Oleh karma

itu, sangailah penltng bagi pihak perusahaan untuk mengetsaluasi performansi

supplier yang akan dipili:h ntuk melakukan knja sama'

penetitiin iii a;ta*ut<an ai PT Mondrinn. Adapun sasaran yang ingin diupai

adalah memilih supplier terbaik yafl7 sesuai dengan keinginan perusahnan'

Metode yang digunakan adalah ttetode Standardized Unitless Rating (SUR)

yang alintufnn berdasarkan lima ktiteria perfumansi yaitu kualitas

iquitity), norgo (cost), pengiiman (deliaery), kzluwesan .ffIexibility) 
serta

rlspon' (respolsd. Berd-asarkan hasil perhitungan diperoleh nilti SUR dari

masing-masing supplier sebagai berlkut Ayoetex dengan nilai 0'331' Bahtera

laya iengan iitoi -lonl, Gimatex dmgan niki 0.353, Mu.mi Rajut dengan
-nilai 

O.Zi+, lndah Mas dengan nilai -0.076 dan Kalyana Mitra dmgan nilai'
0.164. Sehingga suptlier teibaik yang direlammdasikan adalnh yang memiliki

nilai SLIR tirtinggi, yaitu Gamatex. Ganatex memil ci kinerja yang baik dan

hampb sesuni iigai keinginan p*usahaan. Dari lima faktor kualifikasi yang

ditentukan oleh perusahaan hanya satu faktor yang kurang sesuai dangan

keinginan perusahann yakni faktor harga. Tetapi t'aktor harga ini juga dapat

dintlasi karena iika kualitas bahan baku yang dikiim sangat bagus, hT ga tidak

menjadi mnsalah bagi Perusahnan-

Keyutords: ukuran perfumansi, pemilihan supplier, SUR

1. Pendahuluan

Dalam suatu proses produksi ada beberapa faktor pendukung penting salah

satunya adalah keteisediaannya bahan baku. produksi tidak akan be{alan lancar bila

proses pengadaan bahan baku tidak berjalan baik. Persediaan bahan baku yang cukup

;;prk; salah satu faktor didalam menjaga keseimbangan produksi Untuk

menj;ga lintasan produksi dari kekurangan bahan baku' perusahaan beke{a sama

d"nlui b"b".upu ,rpplier untuk memenuhi kebutuhan berbagai jenis bahan bakunya'
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Pemilihan supplier yang efektif juga dapat membantu perusahaan untuk mencapai
produksi yang diinginkan. Perusahaan tentunya memiliki persyaratan yang berbeda_
beda- dalam pemilihan supplier. Oleh karena itu p".uruh*n biasinya akan
melakukan eval rasi sgcara ,.riodik atau berkala untuk menjamin bahwa bahan baku
yang dikirim dall, supplier sesaat dengan standart yang sudah ditentukan perusahaan.
PT. Monddan Unit Dadung pekajaman Katen idalah perusahaan yang bergerak
dalam bidang garmen, Produk utamanya adalah kaos santa:i atuu T-Shirt. Sahanlaku
uta^ma yang digunakan dalam pembuatan produk ini adalah benang dengan spesfikasi
l00Vo Cotton Combed 24 MercerizBd yang dirajut menjadi kaos 100?o Cotton
Combed yang bersifat dingin dan menyerap keringat. Dalam pengadaan bahan baku
tersebut, perusahaan bekerja sama dengan beberapa supilie; vnritk memenuhi
kebutuhan bahan baku.

.!9fum fanya sistem perusahaan dalam mengevalu asi supplier-supplier yang
memiliki. performans] yang bervariasi mengakibatkan dur,yu p"r-u"uiuh- yu.[
sering dihadapi pihak perusahaary seperti kualitas yang t<uiang baik, pengirim#
bahan baku yang tidak tepat waktu, jumlah bahan baku- yane d-ikirim tida[ sesuai
dengan kesepakatan dan lain sebagainya. Oleh karena itu, Jngatlah penting bagi
pihak perusahaan_ untuk mengevaluasi secara periodik mengenii performanJi a#
supplier yang telah/akan dipilih untuk melakukan kerja saira. Untuk melakukan
penilaian 

-terhadap 
kinerja supplier int salah satu cara yang digunakan adalah

metode Standardized Unitless Ratirg (SUR). Metode sUR- di[r.makan untuk
mengidentifikasi performansi supplier-supplier yang ada, sehingga Japat digunakan
untuk mengevaluasi supplier yang diharapkan oleh peruiihaan. Metode ini
memperhitungkan human psychological blindness atau tingkat keragu-raguan
pmilaian manusia dan menggunakan faktor psikologi *rrr.rJiu yuog -"*pit *
hal penting untuk mengurangi kesalahan.

Perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian iri ad.alah supplier mana
yang sebaiknya dipilih perusahaan berdasaikan nilai performansi dengan
menggunakan metode SUR. Sedangkan batasan masalahnya adalah oblek
penelitian lr1nya pada supplier bahan utama produksi yaitu benang dengan
spesfikasi -1,00o/" 

Cotton Combed 24 Merceizcd, yang dirajut mmj adi kaos 7iO% Colnn
Combed, den9an supplier yang dipertimbangkan seyumiafr 6 suplier. Adapun tujuan
yang akan. dicapai dalam penelitian ini adalah memilih suppliu terbaik ya.,g sesuai
dengan keinginan perusahaan.

2. Landasan Teori
2.7, Peran Supplier

- -Peran 
supplier sangat penting bagi perkembangan industri manufaktur.

Supplier memberikan kontribusi. yang sangit besar bagi keberhasilan penyaluran
barang dari perusahaan kepada 

- 
konsumen. Supplii merupakan orang-orang

yang betada pada posisi_paling depan dari perusahaan. pada sisi lain,luyplii
T:LP"kT or_ang yang berada di luar perusahaan, memastikan barang 'yang
dikirim berarla pada kondisi yang ieharusnya. perkembangan teiniaai
seSmentasi konsumen dan peluang saluran distribusi rienghadapkan
perusahaan untuk menentukan sistem distribusi lebih dari satu suiplier. Akan
tetapi, semakin banyak supplier yang digunakan oleh perusahaan maka akan
semakin sulit untuk dikontrol dan dapat tercipta konflik akibat bersaing
memperebutkan pelanggan dan penjualan (Kotler ;t al, 2002 dalam yuliandari
200e).
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t ila Nafr';h,'trismi Rbtvoltoli Canta Oktafsn Dhaniantoko)

Pemilihan supplier mentpakan sebuah permasalahan dimana supplier hanx
dipilih dari sejumiah alternatif yang ada berdasarkan-kriteria yanS ditentukan'

Pemllit an supplier mentPakan sebuah masalah multlkriteria yang didalamnya

termasuk faiior kualiLs dan kuantitas. Adapun langkah-langkah dalam

pemllihan supplier yaitu (Yuliandari, 2009):

1) definisi masalah,
2) formulasi,
3) perhitungan skor tiaq suPPliet,

4) oernitihan akhir untuk srppl,er terbaik
adJ z lenis permasalahan dalam pemilihan supplier yaitu (Yaghin dalam

Yuliandari, 2009):
1. Pemilihan supplier tanpa kendala.

Supplier dapat memlnuhi Permintaan, kualitas, dan Pengiriman yang

diinginkan perrsahaan (single sourcing). Manaiemen hanya perlu membuat

satu kePutusan mana supplier yang ierbaik'
2. Pemilihan supPlier dert1an bitas limit yang dimiliki oleh supplier' Supplier

tidak dapat 
' *"-".rrrii semua kebutuhan perusahaan' Dalam hal ini

manalemen memutuskan untuk memPertimbangkan lebih. dari sat.u supPlier

(multiple sourcing). Dalam keadaan ini manajemen perlu membuat dua

keputusan menfenai: mana supplier terbaik dan berapa.banyak item yang

dapat dibeli dar"i masing-masing supptier; suppliet akan dipilih berdasarkan

beierapa kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan'

Ratin! kriteria'yaig dapat digunakan sebagai panduan pengambilan

keDutusan untuk mengu-rutkan kepintingan kriteria telah diidentifikasikan

seiagai berikut (Dickson-, 1956 dalarn-Weber, 1996 dalam Yuliandari' 2009):

1) B'iaya bersiir, termasuk potongan dan tagihan pengangkutao yang

ditawarkan oleh m asing-masing suyplier '
2) Kemampuan masing-riasing iuppliet :unttk memenuhi spesifikasi kualitas

secara konsisten.
3) Pelayan perbaikan yang diberikan oleh masing-m asing 

.supplier '

+j Xemamp.ran masing-riasing suryliet $fuk memenuhi ladwal pengiriman

tertentu.
5) Lokasi Seografis dari masing-masing supplier'

5) Posisi keuangan dan tingkat kredit dari masingmasing supplrcr'

7j Fasilitas dan kapasitas produksi dari masing-masing suVplier'

8i Jumlah bisnis masa lalu yang dilakukan dengan masing-masing suppliet '

9i kernu*p.rut teknis, termasuk fasilitas riset dan pengembangan dari masing-

masing supplier.
10) Manajimen dan organisasi dari masingmasitg supplier'

11i Perusahaan yang akan dilakukan oleh masing-masing supplier dari

perusahaan.
12) Sistem komunikasi dari masing-masing supplier'

13j Pengendalian operasional, termasuk pelaporan, pengendalian kualitas' dan

siste-m pengendalian persediaan m asirgmasing supplier '

14) Posisi aatin it austri, termasuk kepemimPinan barang dan rePutasi' dari

masing-masing suPPlier -

15) Catataln huburigan dengan karyawan dari masing-m asing supplier'

16) Sikap masing-masing supplier terhadap perusahaan'

t4 tu;uan usani yang ditut lrkkan oleh masingmasing supplier'
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18) Jaminan dan kebijakan klaim dafi masing-masrng supplier,
19) Kemampuan dari masing-masing supplier untuk memenuhi persyaratan

PenSemasan
20) Kesan dari masing-masing slrpplier dalam pertemuan.
21) Upaya-upaya pelatihan mengenai penggunaan barang dari masing-masing

supplier.
22) Kepatuhan terhadap prosedur perusahaan, termasuk penawaran dan

pelaksanaan, dari masing-masin g supplier.
23) Sejarah performasi masing-masrng supplier.

2.2, Metode Penil aian Pefiormansi Supplier
2.2.7. DA (Dimensional Analysisl

Beberapa metode yang digunakan untuk mengevaluasi pefiormansi supplier
banyak diielaskan pada literatur, seperti metode tanpa syarat, metode nilai
pembobotan, metode rasio harga, metode pembobotan dengan menggunakan
penilaian performansi dan AHP (Analytic Hierarchic Process). Meskipun cara ini
dapat digunakan dalam kondisi tertentu, metodologi umumnya tidak bisa
mengkombinasikan multi kriteria atau sifat dalam satu penilaian performansi
supplier. Dalam Dimensional Analysis, nengganakan banyak cara umum untuk
pertama kali. Dimmsional Analysa dimodifikasi dan digunakan untuk mendapatkan
lndex Performansi Penlual atau VPI (Vendor Performance lndex). Dimensional Analysis
dimodelkan sebagai berikut (Li C.C, et a1.,'1997) :

" 
=[,[[

Dimana:

&l*
Y,) ............................. (2.1)

Xr - nilai performansi tnatk supplier X
Yi = nilai performansi unhtk supplier Y
i = 1,2,...,n kriteria
W = bobot kriteria i

2.2.2. YPI (Venilor Perfonnance lnilex)
Perubahan dasar pada Dimensional Analysls adalah YPI (Vendor performance

Index). Metode ini memiliki beberapa kekurangan, salah satunya adalah tidak
mementingkan penilaian kriteria performansi secara langsung dan hasilnya yang
kurang sesuai dengan kondisi tertentu. Kekurangan lainnya adalah untuk kriterii
kualitatif hanya didapatkan satu penilaian. Untul itu harus menggunakan dua
metode penilaian, untuk kriteria kualitatif menggunakan metode Funy dan tmtltk
penilaian psikologi evaluator mengunakan pembobotan. penilaian meniadi kurang
subjektif jika nilai performansi rata-rata diperlukan untuk kriteria performansi [ain.
Dan gagal fika hasil penilaian performansi rata-rata adalah 0. VpI dimodelkan
sebagai berikut (Li C.C, et aI., 1997) :

.................... (2.2)VPI =W

Dmana:
Yi = nilai performansi rata-rata untuk kriteria i

t6
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Lrila Nafsrh, Tismi Rbtgowan, Gafld, Oktsfan Dhaniantoto)

w=Zl",lw)
...... (2.3)

2.2.3. SrJR (Standmilized llnitless Ratingl
Metode SUR didasari dengan adanya pemberian nilai seperti pada metode

Fuzzy. Pad.a rnerode Fuzzy,langka\ pertama dalam penilaian adalah penggambalan

denjan menggonakan 0 dan 1. Dimina 0 melambangkan "Sangat Tidak Puas" dan

f rietambui[Urr "sangat Puas". Kemudian untuk kriteria kualitatif lain

menggunakari gambaran x dan y.untuk mewakili "Ketidakpuasan" dan

"Kepuasan" (Li C.C, et a1.,1997).' Pada metode SIJR (Stnndnrdized Unitless Rating) memperhitungkan tingkat

keragu-raguan penilaian r;tantssia (Human Psichologiul Blindess) dart' menggr:nakan

fakto-r psikologi manusia yang merupakan hat penting untuk mengurangi

kesalahin. Tinglat keragu-raguan penilaian yang dilakukan oleh staft procutement

tidak dengan nilai mutlak, tetiPi penilaian dilakukan sesuai dengan keadaaan yang

te4adi dii;pangan dengan pericirian statl ptocureme-nt. Sedangkan faktor Psikologi
matrusia berartl penilaiin terhadap s uppliet yang menggunakan pembobotan faktor

penilaian yang iudah ditenhrkan, yakni: Kualitas/Quality (Q), Hatga/ Ccrt (C)'

Ven6*"an/ OTmery (D), Fleksibili 1as/ Flexibility (Fl,-Resp.on/ Response (R)' Dalam

melXkukan penllaiair, evaluator diharapkan memberkan nilai x- dan y pada lembar

quisioner ying tersedia. terhadap masing-masing kriteria performansi dari setiap

iupptier ying ikan dievaluasi. Adapun nilai x merupakan nilai ketidakpuasan dan

.,iiai y meirpatan nilai kepuasan yang disarankan oleh perusahaan terhadaP

^asm!-masiog 
tcondisi performansi sa pplier . Untuk skala yang digunakan disajikan

pada Tabel2.L berikut:

Tabel 2.1. Skala Penilaian Suppliet

Nilai Ketidakpuasan (x) Kepuasan (y)

0.10 - 0.20 Sangat Tidak Puas Spdikit Puas

0.21- 0.40 Kurang da Tidak Puas
Cukup Puas

0.41- 0.60 Tidak Puas Puas

0.61 - 0.80 Cukup Tidak Puas Lebih dari Puas

0.81 - 0.90 Sedikit Tidak Puas Sansat Puas

Sumber: LisYe et al, 2005

Pemberian jarak penilaian dilakukan untuk memudahkan evaluator dalam

melakukan penilaiin. Dan kategori penilaian sesuai dengan tingkat penilaian pada

ulrr.nnnya. il4enurut Lisye et al, 2005, penentuan rekomendasi supplier ditentukan

yakni iita nilai perhitungan SUR semakin besar, maka pel:uang supplier untok

firekomendasika-n semakin besar. lni karena kinetla supplier yang mendekati

keinginan dari perusahaan. Begitu pula sebatiknya, jika nilai perhitungan SUR

sema"kin kecil, maka peluang sipplier :ftur:rltk direkomendasikan semakin kecil' Ini

karena kinerja supplieiyang simakin kurang sesuai dengan keinginan perusahaan

Data yang diperluian untuk penyelesaian masalah adalah sebagai berikut:

f. penerituan bobot relatif untuk masing-masing kriteria penilaian performansi

supplier ditero.tulr.an oleh pihak perusahaan.

2. Data Penilaian Pertormani Suppliet.

3. Data Supplicr.

"17
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, Supplier yang akan dianalisa adalah supplier dari masing-masing kategori
bahan baku berdasarkan jumlah pembelian dari setiap kategorinya.

Setelah pihak perusahaan melakukan penilaian terhadap performansi
supplier pada formulir evaluasi, kemudian menghitung nilai rata-iati kepuasan,
menggunakan persamaan (2.4), sebagai berikut:

a = (x+ y)/2 ................. ...........(2.4)
Untuk menunjukkan tingkat keragu-raguan (blindness) terhadap hasil penilaian,
maka digunakan rumus sebagai berikut:

lrr - lx yl .................... ............(2.s)
Andaikan ada m supplier dat nkriteria performansi dan aij, rij, i = 7,2, ..., rn dan j =
1, 2, ..., n maka indeks Standardired Unitless Rating (SUR) untuk setiap supplier
dirumuskan sebagai berikut:

,,r=flf!_"^,1.r-,i.fffi] 
(26,

dimana 7, , a*j, an' j adalah mean/rata-rata, masing-masing adalah nilai
maksimum dan minimum dari a, .

f_TI a,, -a, Ia. Untuk bagian l-----:----r I merupakan penetapan rata-rata nilai standar
La*i-a^"i )

kepuasan atau penetapan pengukuran aktual untuk i supplier dengan jkiteria
performansi.

b. Untnk bagian [ - r, J adatah untukmengtkur human psychological blindn*s.

I*Ic. Untuk bagian | 
-,. 

I , I adalah kepentingan relatif dari kriteria f." lI'='l''l]
Keterangan dari simbol-simbol yang digunakan dalam ramus Standardizcd

Unitless Rating (SUR) adalah sebagai berikut:
i = supplier k*... (i =1,2,3,...,m).j = kriteria performansi ke-... (i =1,2,3,...,n).
m = jrmiah supplier.
z = kriteria performansi.
r = tingkat ketidakpuasan.

/ = tingkat kepuasan.
aii = nilai rata-rata kepuasan untuk kriteria performansi ke- j pada supptier ke-i.
/ii = tingkat keraga-ragtan (blindness) terhadap hasil penilaiaa.
wi = bobot relatif untuk kriteria performansi ke- I .

aj = nilai rata-rata untuk kriteria perform rsik*j d.anm supplier.

a.*; = nilai makimum rata-rata penilaian untuk kriteria performansi ke-l dan m
suppliet

a.in; = nilai minimum rata-rata penilaian untuk kriteria performansi ke-l dan m
supplier,

18
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(l-aila ltafisah, Tbmi Ristyowati, C'onna Oktafln Dh' Anhk )

Karakteristik-karakieristik penting dalam metode Standardired Unitless Rating
(S UR), sebagai berikut:
1. SUR adalah tipe indeks terbesar yang paling baik' 

^ _; I
2. lika a*j= a.i,j r.mtuk 1< j < n, kemudian I "+l adalah r tanpa- 

La*i-a^"i )
memperhatikan apakah kriterianya kualitatif atau kuantitatit maka hal
tersebut dapat dihapus/dihilangkan dalam Perhitungan karena tidak
berpengaruh dalam penilaian evaluasi.

3. Jika semua kriteria performarsi adalah kuantitatif, dimana rii = 0 V i dan i
kemudian 1,1 , 

SuR, = g , maka kita hanya Perlu menghitung nilai (m-1 ) untuk

nilai SUR.

3. Pengolahan Data dan Analisa Hasil
3.1. Pengolahan Data

Data yang terkumpul diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Penentuan bobot relatif untuk masirtg'mastng surylier.
2. Menentukan urutal surylierbetdasarkan kedaan awal.

3. Menghitung penilaian performansi supplier.

4. Menghitung nilai performansi sappliet denganmenggunakan metode SUR'

a. Menghitung nilai rata-rata kePuasan menggunakan persamaan (2.1).

b. Menghitung tingkat keragu-raguan menggunakan persamaan (2.1).

c. Menghitung nilai SUR menggr.rnakan persamaan (2.3).

5. Menentukan urutan supplier bed'asarkan nilai SUR paling besar.

Secara garis besar langkah-langkah pengolahan data dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 3.1.- 

Untuk daa hasil pembobotan masing-masing kiteria performansi srpprier adalah sebagai

berikut:
Tabel 3. t Bobot t(,iteria Perforansi (w

No. Kriteria PerformaDsi Bobot
1. Kualitas/C alify (Q) 0.40

2. Reksibilitas/FleriDilir, (D 0.20

3. Per'giimul Delbery (D) 0.15

4.
HugalCost (C) 0.15

5. Respor/Resporse (R) 0.10

Total I

Atasan pemberian bobot yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap hiteria Prformansi
adalah sebagai berikut:
1. KualitaYolldri,) (Q)

Pemberian nilai 0.40 dikarenakan pihak perusahaan menganggap kualitas bahan baku yang

dipasok oleh .rupprier merupakan faktor yang sangat Pnting dalam penilaian performansi

&ppli?r karcna kualitas bahan baku merupakan faktor penentu dalam menghasilkan kualitas
produk yang baik,
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Fleksrbilitas / Ekxibility (F)
Pemberian nilai 0.20 dikarenakan pihak perusahaan menganggap keluwesan
supplier dalam memenuhi kebutuhan bahan baku memiliki peranan yang sangat
penting karena bahan baku yang dibuhrhkan oleh perusahaan terkadang
mengalami penambahan sesuai dengan order yang dipesan oleh konsumen.
Pengpntan/ Deliaery (D)
Pemberian nilai 0.15 dikarenakan pihak perusahaan mmganggap ketepatan
waktu dalam pengiriman bahan baku merupakan faktor yang penting. Dengan
adanya keterlambatan pengiriman dapat mengakibatkan terhambatnya kegiatan
produksi perusahaan dan tentunya menimbulkan kerugian bagi pihak
Perusahaan.
Harga/ Cost (C)
Pemberian nilai 0.1,5 dkarenakan pihak perusahaan menganggap harga bahan
baku dikeluarkan untuk membeli bahan baku merupakan faktor yang penting
dan akan berpengaruh dalam memutuskan apakah akan bekeria sama dengan
surylier terseb::lt atau tidak. Tetapi bila kualitas bahan baku dinilai sangat baik
oleh pihak perusahaan, namun harga mahal maka pihak perusahaan pun tidak
terlalu mempermasalahkan harganya.
Respon/Respozse (R)
Pemberian nilai 0.10 dikarenakan pihak perusahaan menganggap respon
suppliet terhadap hubungan kerja sama dmgan pihak perusahaan dan
penanganan keluhan juga berpengaruh dalam penilaian pefiormansi supplier,

Mulai
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_______t .t_
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_____________Jt_
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3.1. 1. Penilaian PefiormalJLsi Suppliet
Data penilaian supplier iti dilakukan oleh 1 orang staf di departemen

procurement yang berkompeten diperusahaan dalam menilai perforrnansi suppliet-

Pihak evaluator diharapkan memberi nilai x dan y terhadap masing-masing kriteria
performansi dari setiap supplier yang akan dievaluasi. Adapun nilai x merupakan
nilai ketidakpuasan dan nilai y merupakan nilai kepuasan yang disarankan oleh
perusahaan terhadap masing-masing kondisi performansi supplier. Skala

penilaiannya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.2.. Skala Penilaian Supplier

Nilai Ketidakpua6an (x) Kepuasan (y)

0.10 - 0.20 Sangat Tidak Puas S€dikit Puas

0.21 - 0.40 Kurang dari Tidak Puas CukuD Puas

0.41 - 0.60 Tidak Puas Puas

0.61 - 0.80 Cukup Tidak Puas l,ebih dari Puas

0.81 - 0.90 Sedikit Tidak Puas Sangat Puas

Adapruin dala suppliar bahan baku utama produksi yaitu 100y" Cotton Combed

Z4*Mercerized adalah sebagai berikut:

Tabel3.3. Data SuPPlier Bahan Jenis 100% Cotlotl Conbed

No. Nama Supplier Tanggal Kerja Urlula S p?lier
ke-

1. 2-@-t993 1

Bahtera Jaya 17-12-Bq3 2

3. Gamatex s-43-7994 3

4. Mumi Raiut 8-6-1999 4

Indah Mas 10-04-2003 5

6. Kalvana Mitra 2943-2007 6

Untuk data penilaian performansi sz pplier dtsaiikarl dalam tabel 3 4. berikut:

Tabel 3.4. Penitaian P efiormarsi Suyplier Bahan Jenis 100% Cotton Co bed

S Wliet
ke-
(i)

Kriteria Pe ormansi (

1 2 3 4 5

Kualitas Harga Pengiriman Flekeibililas Reepon

w = 0.40 w = 0.15 w = 0.15 w = 0.20 w = 0.10

v
1. 0.61 0.80 0.41 0.60 0.41 0.60 0.41 0.60 0.61 0.80

2. 0.21 0.40 o.4L 0.60 0.21 0.40 0.41 0.60 0.10 0.20

3. 0.81 0.90 o.21 0.40 0.41 0.60 0.61 0.80 o.6l 0.80

4. 0.81 0.90 0.21 0.40 0.41 0.60 0.41 0.60 0.41 0.60

5. 0.41 0.50 0.41 0.60 0.21 0.,1O 0.10 0.20 0.21 0.40

6. 0.21 0.40 0.41 0.60 0.2t 0.,tO o.21 0.40 0.10 o.20

3. 1.2. Pengukuran Pertorlol.ar.si Stppliel Dengan Menggunakan Metode SUR
Setelah pihak perusahaan melakukan penilaiaa terhadap performansi

supplier pada formulir evaluasi, ada beberapa perhitungan yang harus dilakukan,

yaitu mencari nilai a, r, a,, a*, i dan a^in j.sefelah melakukan perhitungan ini, maka

dapat ditemukan nilai SUR. Untuk hasil perhitungan nilai a, r disajikan pada tabel
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3.5. Adapun perhitungan pengukuran performansi suppli* dengan menggunakan
metode SUR disajikan pada Tabel 3.6. berikul.

Tabel 3.5. Nilai Rata-rata Kepuasan (o) dan Tingkat Keragu-raguan (r)
Surylier Baha lerlis 100o/o Cottol Combed

Setelah dilakukan perhitungan SUR, selanjutnya dillnutkan supplier
berdasarkan nilai SUR paling besar. Hasil perhitungannya disaiikan pada Tabel 3.6.
berikut:

Tabel 3.6. Nilai SUR Surylier Baha lenb 100o/o Cottofl Combed
danututan Sudiet Setelah Penghitungan Nilai SUR

No, Nama Suwliet Nilai SUR
1. Ayoetex 0.331

2. Bahtera Jaya -0.111

3. Gamatex 0.353

4. Mumi Raiut o.2u
5. Indah Mas 4.076
6. Kalyana Mitra 4.764

Untuk performansi supplier dtsaiikan pada tabel 3.7., berikut:

Tabel 3.7.. Nilai Sxpplier danPefiormatsi Supplier

Suppliet
ke-
(i)

Kriteria Performansi (
1 2 3 4 5

Kualita.s Fleksibilitas Pengiriman Hal a Respon
w = 0.40 w = 0.20 w = 0.15 w = 0-15 w = 0.10

a I a r a r a
1 0.705 0.19 0.505 0.19 0.505 0.79 0.505 0.19 0.705 0.19
2 0.305 0.19 0.505 0.19 0.305 0-19 0.505 0.19 0.15 0.10
3 0.855 0-m 0.705 0.19 0.505 0.19 0.305 0.19 0.705 0.19
4 0.855 0.09 0-505 0.19 0.505 0.19 0.305 0.19 0.505 0.19

5 0.505 0.19 0.1s 0.10 0.305 0.19 0.505 0.19 0.305 0.19

6 0.305 0.19 0.305 0.19 0.305 0.19 0.505 0.19 0.15 0.10

No.
Nama
9tpliet

Nilai
SUR

Nilai
Perfor-
man6i

Petfofinansi Sltrylier

Rekornendasi
untuk

Ya Tidak
1. Gamatex 0.353 t. Setiap pengiriman, sesekali ada bahan

yang cacat atau rusak.
). Harga yang dibe kan sangat mahal.
:. Pengiriman kurang tepat waktu.
l. Pada saat dibutuhkan dalam waktu

mendadak, bahan baku yang dikirim
kurang memenuii standart kualitas.

). Dalam merespon keluhan, dalam
pelaksanaannya kurang menyesuaikan
keineinan dad oerusahaan.

v
r. Bahan baku yang dikirim memiliki kualitas

yang sangat bagus.
). Tetap ada potongan harga walaupun kecil

dalam setiap pembelian bahan baku
densan iur ah banvak
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No.
Nama
Supliet

Nilai
SUR

Nilai
Perfor- Pertonnansi Surylier

Rekomendasi
unfuk

Ya Tidak
:. pengiriman dilakukan dengan sekali

pengiriman.
l, selalu dapat membantu dalam keadaan

darurat.
:. Dapat merespon keluhan dari perusahaan

densan baik.
2. Ayoetex 0.331 r. Setiap pengiriman, cukup sering ada bahan

baku yang cacat atau rusak.
,. Harga bahan baku terlalu mahal.
:. Pengidman kulang tepat waktu.
l. Pada saat dibutuhkan dalam waktu

mendadak, jumlah bahan baku yang
dikirim kurang.

). Dalam merespon keluhan, dalam
pelaksanaannya kuranS menyesuaikan
keinsinan dari perusahaan.

v r. Bahan baku yang dikirim memiliki kualitas
yang bagus.

). Pembelian dalam junlah yang banyak,
srpplier memberikan potongan harga.

:. Pengiriman dilakukan dengan sekali

Pengiriman.
1. Dapat membanfu dalam keadaan darurat.
). Dapat melegpon keluhan dari perusahaan

densan baik.
3. Mumi

Rajut
0.244 x r. Setiap pengiriman, sesekali ada bahan

yang cacat atau rusak.
,, Harga yang dibedkan sangat mahal.
:. Pengiriman kuEng tepat waktu.
l. Pada saat dibutuhkan dalam waktu

mendadak, jur ah bahan baku yang
dikirim kurang.

:. Dalam pelalsanaannya tidak sesuai
denean keineinan perusahaan.

v r. Bahan baku yang dikirim memiliki kualitas
yanS sangat bagus.

,. Tetap ada potongan harga walaupun kecil
setiap pembelain bahan baku engan jurnlah
banyak.

:. Pengiriman dilakukaa dengan sekali
pengiriman.

l. Dapat membanfu dalam keadaan darurat.
r. Cukup baik dalam merespon keluhan dad

4. Indah
Mas

-0.076 r. Setiap pengiriman, sedng ada bahan baku
yang cacat atau rusak.

r. Pembelian dalamjumlal yang banyak,
suf iez memberikan potongan harga.

:. Pengiriman sering tidak tepat waktu.
l. Jumlah bahan baku yang dikidm pada saat

dibutuhkan dalam waktu mendadak
sangat kurang.

,. Dalam pelaksanaannya sanSat tidak sesuai

denean keinginan Derusahaan.
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No.
Nama
S pliet

Nilai
SUR

Nilai
Perfoi-
mansi

Pefiorf ansi S Wliet

Rekomendasi
untuk

Perusahaan
Ya Tidak

v
r. Bahan baku yang dikirim memiliki kualitas

yang bagus.
,, Pembelian dalam jurrJah yang banyak.

supplier ,JjlelrJ.betika!. potongan harga.
:. Pengiriman dilakukan dmgan dua kali

Pengiriman.
l. Kurang dapatmembantu dalam keadaan

darurat,
:. Merespon keluhan dari perusahaan

densan baik.
5. BahteraJ

aya
{.111 r. Setiap pengiriman, sering sekali ada bahan

baku yang cacat atau iusak.
r. Harga bahan baku terlalu mahal.
:. Pengiriman sering tidak tePat waktu.
l. Pada 6aat dibutul*an dalam waktu

mendadak, jufilah bahan baku Yang
dikirim kuran&

r. Jarang sekali melalukan perubahan se<uai

denean keluhan perusahaan.

v r. Kualitas bahan baku yaag dikirim cukup
bagus.

). Pembelian dalam iumlah yang banyak,
e!/plier memberilan potongan harga.

:. Pengiriman dilakukan dengan dua kali
pengiriman.

l. Dapat membanfu dalam keadaan darurat.
:. Tidak cukup baik dalam merespon

ketuhan dari Derusahaan.

6. Kalya-na
Mitra

-0.164 r. Setiap pengtiman, sering sekali ada bahan
baku yang cacat atau lusa}.

,. Harga bahan baku terlalu mahal.
:. Pengiriman sering tidak tePat waktu.
l. Pada saat dibutuhkan dalam waktu

mefldadak, jur ah bahan baku yang
dikirim cukup sedikit.

:. Slfier tidak melakukan perubahan dalam
Denerimaan keluhan dari perusahaan.

v
L Kualitas bahan baku yang dikirim cukup

bagus.
>. Pembelian dalam jumlah yang banyak,

supplier memberikan Potongan harga.
:. Pengiriman dilakukan dengan dua kali

pengiiiman
l. Kulang dapat membantu dalam keadaan

darurat.
). Kurang merespon kelullan dari

perusahaan.
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3.2. Analisa Hasil
Dari ke-3 supplier yakru Gamatex dengan nilai 0.353, Ayoetex dengan nilai

0.331 dan Murni Raiut dengan nilai 0.284 yang direkomendasikan, dipilih yang

terbaik yakni Gamatex dengan nilai 0.353. Gamatex memiliki kinerja yang baik dan
hampir sesuai dengan keinginan Perusahaan. Karena dari ke-5 faktor kualifikasi
yang ditentukan oleh perusahaan hanya satu faktor yang kurang sesuai dengan
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keinginan perusahaan yakni faktor harga. Tetapi faktor harga ini iuga dapat diatasi
karena jika kualitas bahan baku yang dikirim sangat bagus, harga tidak menjadi
masalah bagi perusahaan. UrLt:.rk surylier lain yang memiliki nilai performansi
dibawah Gamatex, akan memasok bahan baku jika Gamatex tidak bisa memenuhi
pesanan dari perusahaan pembeli dikarenakan faktor tertentu diluar faktor yang
sudah ditentukao seperti: wama bahan baku yang kurang sesuai dengan pesanan,
tidak dapat memenuhi jumlah bahan baku yang dipesan atau faktor lain yang
menjadi penyebab Gamatex tidak bisa memenuhi pesanan dari perusahaan
pembeli.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai yang didapat dari perhitungan dengan metode SUR dari masing-

masing supplier ad.alah Ayoetex dengan nilai 0.331, Bahtera laya dengan nilai
{.1L1, Gamatex dengan nilai 0.353, Mumi Ra.jut dengan nilai 0.284, Indah
Mas dengan nilai -0.076 dan Kalyana Mitra dengan nilai -0.164.

2. Berdasarkan nilai performansi supllier terbaik yang direkomendasikan
adalah Gamatex dengan nilai 0.353. Gamatex memiliki kinerja yang baik dan
hampir sesuai dengan keinginan perusahaan. Karena dari ke-5 faktor
kualifikasi yang ditentukan oleh perusahaan hanya satu faktor yang kurang
sesuai dengan keinginan perusahaan yakni faktor harga. Tetapi faktor harga
ini juga dapat diatasi karena .jika kualitas bahan baku yang dikirim sangat
bagus, harga tidak menjadi masalah bagi perusahaan.

4.2, Saran
Berdasarkan hasil analisis yang didapat dari perhitungan nilai performansi
dengan metode SUR, maka saran yang dapat diberikan adalah:

1. Perusahaar diharapkan dapat mengevalu asi supplier bahan baku dalam
periode tertentu. Agar kualitas bahan baku yang di buhrhkan sesuai dengan
yang diinginkan oleh perusahaan dan untuk mengetahui performansi
supplier yang menjalin keria sama dengan perusahaan.

2. Untuk penelitian laniutan, perhitungan nilai performansi dengan
menggunakan metode SUR ini, dapat ditambahkan dengan faktor
pendukung lain yang dapat memudahkan peneliti dalam melakukan
pemilthan supplier. Seperti: lokasi atau letak geografis supplier, sikap supplin
terhadap perusahaan dan lain sebagainya.
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